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UCAPAN TERIMA KASIH
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o Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Subbahanahu Wata'ala yang
télah memberikan rahmat serta karunia-Nya, Shalawat beserta salam semoga
s;mntiasa dilimpahkan kepada Nabi besar Muhammad Shallallahu 'alaihi
W;Er:sallam yang membawa umatnya dari masa yang kelam menuju masa yang
cérah dengan cahaya iman dan ilmu pengetahuan.sehingga penulis dapat
n%(;)nyusun dan menyelesaikan skripsi dengan judul “Identifikasi dan Prevalensi
Eug(toparasit pada Sapi Bali di Kecamatan Sungai Lala Kabupaten Indragiri
Hulu”. Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sdtjana Peternakan, Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
S%ltan Syarif Kasim Riau.

Pada kesempatan bahagia ini penulis menyampaikan terima kasih kepada
semua pihak yang turut serta membantu dan membimbing dalam menyelesaikan

skripsi baik secara langsung maupun tidak langsung.

1. Teruntuk cinta pertama, pintu surgaku Ibunda Ismalina, Ibu adalah
sumber inspirasi dan kekuatan saya, Terimakasih sebesar-besarnya atas
segala dukungan dan kasih sayang yang ibu berikan selama perkuliahan.
Tanpa do’a, motivasi dan pengorbananmu ibu, penulis tidak akan bisa

mencapai titik ini.
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Kepada almarhum Siswanto, Seorang ayah yang selalu penulis rindukan,
meskipun kini Ayah telah pergi, setiap langkah dalam perjalanan
perkuliahan ini terasa sepi tanpa dukungan dan kasih sayangmu. Terima
kasih telah menjadi cahaya dalam hidupku, memberi semangat dan harapan
di saat-saat sulit. Tanpa pengorbanan dan cinta yang Ayah berikan, penulis
tidak akan bisa mencapai titik ini. Sedih rasanya tidak bisa berbagi
kebahagiaan ini denganmu, tetapi penulis akan terus berusaha untuk

membuatmu bangga, selamanya.
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Kedua adik penulis Muhammad Shidiq dan Figih Abdinata yang menjadi

alasan penulis tetap tersenyum dan semangat menjalani perkuliahan



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Sey o®

nerydexsns NN wBidio

e

10.

ure[s] 23e18

—

—

neny wisey] JreAg uejng jo AJIsI1aAru) d

Kepada Ria Afriana Putri terimakasih atas dukungan dan motivasi yang
tiada henti selama proses penulisan skripsi ini

Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., AK., CA selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr.Sc. selaku Dekan Fakultas Pertanian
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Zulfahmi, S.Hut., M.Si selaku Wakil Dekan II dan Bapak Dr. Syukria
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Ibu drh. Rahmi Febriyanti, M.Sc selaku dosen pembimbing I dan Ibu Dr.
Restu Misrianti, S.Pt., M.S1 selaku dosen pembimbing II yang telah banyak
memberi arahan, masukan serta motivasi sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Bapak drh. Jully Handoko, SKH.,M.KL selaku penguji I dan Ibu Dr. Ir.
Elfawati, M.Si selaku penguji II yang telah memberikan arahan, kritikan
dan saran dalam menyelesaikan perbaikan penulisan skripsi.

Ibu drh. Rahmi Febriyanti, M.Sc selaku Penasehat Akademis (PA)
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Bapak dan Ibu dosen staf pengajar yang telah mendidik penulis selama
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administrasi.
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bersama dari awal perkuliahan hingga selesainya skripsi ini. yang tidak bisa

penulis sebutkan satu per satu.
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Tim parasit, Kiky Syafitri, Kartini, Khoirul Anwar, M. Habib Akbar dan M.
Rozaki yang telah melewati masa-masa berjuang bersama dari awal
penelitian hingga selesainya skripsi ini.

Untuk teman kelas B, A, C, D 2021 yang telah sama—sama berjuang dari
awal perkuliahan sampai saat ini yang tidak bisa penulis sebutkan satu per
satu terima kasih atas dukungan dan motivasi yang diberikan selama
perkuliahan.

Himpunanku tercinta HIMAPET yang telah menjadi wadah untuk penulis
berproses menjadi pribadi yang lebih baik.

Terakhir, anak lelaki pertama yang memiliki impian besar, yaitu penulis,
diriku sendiri Fitra Abdianto. Selamat atas pencapaian ini. Terimakasih
telah mampu berjuang sekuat tenaga dikala sedih dan senang sehingga bisa
menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah selalu meridhai setiap langkah

serta menjagamu dalam lindungan-Nya, Aamiin.

Terima kasih untuk semua bantuan yang telah diberikan kepada penulis,

semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala melimpahkan berkah pada kita semua.

Aamiin Ya Rabbal’alamiin.

Pekanbaru, 08 Juli 2025

Penulis
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Fitra Abdianto lahir di Kabupaten Indragiri Hulu,
Provinsi Riau, pada tanggal 15 Januari 2003. Lahir dari
pasangan Bapak Siswanto dan Ibu Ismalina, Merupakan anak
pertama dari tiga bersaudara. Mulai pendidikan di sekolah

dasar di SDN 014 Tanah Datar Kecamatan Rengat Barat,

Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2009 tamat pada tahun
2015.

Penulis melanjutkan pendidikan ke MTsNO1 Indragiri Hulu, Kecamatan Rengat
Birat, Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau dan tamat pada tahun 2018. Pada
tglun 2018 penulis melanjutkan pendidikan ke SMA IT Tebuireng 4 Kuala
Gading Kecamatan Batang Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau dan
pada tahun 2021 dinyatakan lulus. Pada tahun 2021 melalui jalur seleksi mandiri
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau diterima sebagai mahasiswa
Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pada bulan Juli 2023 penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapang di PT
Talenggak Jaya Farm di Desa Kamuyang, Kecamatan Luak, Kabupaten Lima
Pﬁc?luh Kota. Pada bulan Juli sampai Agustus 2024 penulis melaksanakan KKN
(Iguliah Kerja Nyata) di Desa Logas, Kecamatan Singingi, Kabupaten Kuantan
qugingi. Penulis melaksanakan penelitian pada bulan Januari sampai Februari
2625 di Kecamatan Sungai Lala dan UPT Laboratorium Veteriner Klinik Hewan
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau
Pada tanggal 08 Juli 2025 penulis dinyatakan lulus dan berhak

menyandang gelar Sarjana Peternakan (S.Pt) melalui sidang tertutup Fakultas
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P8ctanian dan Peternakan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau dengan
jtfstfiul skripsi “Identifikasi dan Prevalensi Ektoparasit pada Sapi Bali di
K'gcamatan Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu” dibawah bimbingan Ibu drh.
R%)hmi Febriyanti, M.Sc dan Ibu Dr. Restu Misrianti, S.Pt.,M.Si
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala berkat limpahan rahmat
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dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang
b_grjudul " Identifikasi dan Prevalensi Ektoparasit Pada Sapi Bali di
I;camatan Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu ". skripsi ini disusun
sg;?agai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana peternakan di Program
Stadi Peternakan, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri
Sgtan Syarif Kasim Riau.

= Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu drh.Rahmi Febriyanti,
M;Sc. selaku pembimbing I dan Ibu Dr. Restu Misrianti, S.Pt., M.Si selaku
p&nbimbing IT yang telah banyak memberikan bimbingan dan motivasi sampai
sglesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah banyak membantu
penulis dalam penyelesaian Skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu-
persatu, penulis ucapkan terima kasih dan semoga mendapatkan balasan dari
Allah Subhanahu Wa Ta’alla untuk kemajuan kita semua dalam menghadapi
masa depan nanti.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat
kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran dari
pembaca demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat
bgrmanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, untuk masa kini maupun

o
ug-tuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, 08 Juli 2025

Penulis
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IDENTIFIKASI DAN PREVALENSI EKTOPARASIT PADA
SAPI BALI DI KECAMATAN SUNGAI LALA
KABUPATEN INDRAGIRI HULU

Fitra Abdianto (12180113192)
Di bawah bimbingan Rahmi Febriyanti dan Restu Misrianti

INTISARI

NS NIN Y!Iw ejdio yeH @

Sapi bali adalah sapi potong asli Indonesia hasil domestikasi dari Banteng.
Meskipun sapi Bali memiliki banyak keunggulan, peternak juga menghadapi
bétbagai tantangan, termasuk masalah kesehatan dan pakan. infeksi parasit dan
penyakit menular merupakan masalah utama yang harus dihadapi oleh peternak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui tingkat prevalensi
ektoparasit pada ternak sapi bali di Kecamatan Sungai Lala Kabupaten Indragiri
Hulu. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sungai Lala Kabupaten Indragiri
Hulu dengan menggunakan metode survei. Metode penentuan sampel dilakukan
dengan dua tahap, yaitu pertama penentuan desa secara simpel random sampling
yaitu penentuan titik pengambilan sampel diambil secara acak yang dilakukan
pada ternak dengan metode pemeliharaan intensif, semi intensif dan ekstensif dan
penentuan sampel dan responden menggunakan metode slovin. sehingga jumlah
sampel sebanyak 86 ekor dan 86 peternak sapi di Kecamatan Sungai Lala. Hasil
penelitian diperoleh adanya infeksi ektoparasit pada ternak sapi bali di Kecamatan
Sungai Lala. Ada lima spesies ektoparasit yang ditemukan yaitu Musca
ddimestica, Lucilia sericata, Hipobosca equina, Boophilis sp dan Culicidae,
sélanjutnya prevalensi berdasarkan metode pemeliharaan yaitu sapi pola
pemeliharaan intensif, semi intensif dan ekstensif sebesar 3,4% sampai dengan
69:7% dari total lima spesies ektoparasit yang ditemukan. Peternakan dengan pola
pemeliharaan intensif lebih rendah tingkat prevalensi ektoparasitnya di
bandingkan dengan sapi pola pemeliharaan semi intensif dan ekstensif.

un

T

keaata kunci: ektoparasit, identifikasi, prevalensi, sapi bali
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IDENTIFICATION AND PREVALENCE OF ECTOPARASITES
IN BALI CATTLE IN SUNGAI LALA DISTRICT
INDRAGIRI HULU REGENCY

Fitra Abdianto (12180113192)
Under the guidance of Rahmi Febriyanti dan Restu Misrianti

ABSTRACT

S NINY!lw ejdio yeH @

Bali cattle are a native Indonesian breed of beef cattle that are the result of
d@mestication from wild cattle. Although Bali cattle have many advantages,
Jagmers also face various challenges, including health and feed issues. Parasitic
ifections and contagious diseases are major problems that farmers must
canfront. This study aims to identify and determine the prevalence of ectoparasites
in Bali cattle in Sungai Lala District, Indragiri Hulu Regency. The research was
conducted in Sungai Lala District, Indragiri Hulu Regency, using a survey
method. The sampling method was carried out in two stages: first, the selection of
villages was done using simple random sampling, where sampling points were
randomly selected from livestock managed through intensive, semi-intensive, and
extensive systems, and the determination of samples and respondents used Slovin's
method. Thus, a total of 86 cattle and 86 farmers in Sungai Lala District were
sampled. The study found the presence of ectoparasitic infections in Bali cattle in
Sungai Lala District. Five species of ectoparasites were identified: Musca
domestica, Lucilia sericata, Hipobosca equina, Boophilus sp., and Culicidae. The
pigvalence of ectoparasites based on management methods was found to be
bgtween 3.4% and 69.7% across the five species identified for cattle under
infensive, semi-intensive, and extensive management systems. Farms with
irdensive management systems showed a lower prevalence of ectoparasites
cgmpared to those with semi-intensive and extensive systems.

[y

I@wvords: ectoparasites, identification, prevalence, Bali cattle

il
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I. PENDAHULUAN

@

gl

I1. Latar Belakang

2} Sapi Bali merupakan sapi potong asli Indonesia hasil domestikasi dari
©

Banteng (Bibos banteng) (Martojo, 2003) . Jenis sapi ini sudah menyebar ke
T%_nor-Timur, Jawa, Sulawesi, Malaysia, Australia dan Sumatera. Sapi bali
ni;'miliki warna putih di daerah sekitar bokong, kaki bagian bawah, dan di bagian
bawah perut. Sapi Bali memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap iklim
tlgpis dan kondisi lingkungan yang kurang ideal. Sapi Bali dapat bertahan di
daerah dengan pakan terbatas dan suhu yang cukup tinggi. Potensi Provinsi Riau
rﬁ?;:miliki perkebunan sawit yang luas dan rumput lapang memberikan peluang
ugtuk pengembangan sapi Bali. Limbah perkebunan sawit meliputi pelepah dan
daun sawit dapat diolah menjadi pakan ternak (BPS, 2014). Terdapat 12
Kabupaten / Kota di Provinsi Riau yang menjadi pusat pengembangan ternak sapi
bali, Salah satu kabupaten dengan populasi ternak sapi bali yang tinggi yaitu
kabupaten Indragiri Hulu, dengan Populasi ternak sapi potong sebanyak 38.696
ekor (BPSPR, 2022)

Berdasarkan data BPS Provinsi Riau Tahun 2011, Kabupaten Indragiri
Hulu ditetapkan sebagai salah satu daerah pengembangan sapi Bali dalam rencana
strategi  Dinas Peternakan Provinsi Riau yang disebut dengan Riau 2.
Pgngembangan ini dilakukan dalam rangka swasembada daging pada Tahun 2014
mendukung kebijakan Kementerian Pertanian dan dicanangkan oleh Pemerintah

[

I%erah Kabupaten Indragiri Hulu. Peternakan merupakan sektor kunci dalam
%ndukung perekonomian masyarakat. Peternakan sapi potong di Indonesia
séaagian besar dikelola oleh peternak rakyat, yang menyuplai sekitar 78% dari
t&al produksi daging. Sisa produksi berasal dari impor, yaitu sekitar 5% berupa
da':ging sapi dan 17% berupa ternak hidup (Saleh dkk. 2014). Pola pemeliharaan
té?glak sistem tradisional rentan terpapar penyakit, timbulnya penyakit baik yang
df-}gebabkan oleh virus, bakteri, jamur dan parasit, umumnya karena faktor tata
k%(:_lola atau manajemen pemeliharaan yang tidak mendukung. Tata kelola yang
tidak maksimal, sangat besar risiko terhadap kemunculan penyakit (Adrial, dkk,

=4
2816).
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6 Ektoparasit merupakan parasit yang hidup, tinggal dan berkembang pada

bagian luar tubuh makhluk hidup ternak, baik ternak jenis ruminansia maupun
©
noh ruminansia (Hidayat,2016). Banyaknya ektoparasit dalam tubuh hewan
o
digintarnya, lalat, caplak, nyamuk dan kutu mengakibatkan luka pada bagian

tgtentu tubuh hewan sehingga rusaknya jaringan kulit karena menghisap cairan
d%i tubuh sapi (Widaswari, dkk, 2016)

~ Adanya ektoparasit dapat menimbulkan masalah dalam peternakan, baik
segi kesehatan maupun ekonomi. Dampak adanya ektoparasit pada menyebabkan
kg?ugian bagi peternak. Dari segi ekonomi, kerugian yang didapatkan seperti
bgbot badan sapi yang menurun, sapi kehilangan darah dan tidak optimalnya
k%lversi pakan. Adanya ektoparasit juga dapat menyebabkan nilai ekonomis dari

kgiit sapi menurun karena rusaknya kulit sapi (Almet dkk., 2017).

1.2.  Tujuan Penelitian
Untuk mengidentifikasi dan mengetahui tingkat prevalensi ektoparasit

pada ternak sapi bali di Kecamatan Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu

1.3. Manfaat Penelitian

Membantu mengidentifikasi jenis-jenis ektoparasit yang menginfeksi sapi
Bali di Kecamatan Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu. Informasi yang didapat
bgrguna untuk dimanfaaatkan oleh Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan serta

p:ﬁaak-pihak terkait
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II. TINJAUAN PUSTAKA

@
gl
24 Sapi Bali
-~
o

Sapi Bali adalah salah satu ras sapi lokal yang berasal dari Indonesia,

di

khususnya dari Pulau Bali. Sapi ini adalah sapi potong asli Indonesia hasil
domestikasi dari Banteng (Bibos banteng) (Martojo, 2003), Sapi bali
diéembangkan, dimanfaatkan dan dilestarikan sebagai sumber daya ternak asli
y%lg mempunyai ciri khas tertentu dan mempunyai kemampuan untuk
b@zzgkembang dengan baik pada berbagai lingkungan yang ada di Indonesia.

7 Sapi bali juga memiliki performa produksi yang cukup bervariasi dan
kgnampuan reproduksi yang tetap tinggi. Hal tersebut dikarenakan bangsa sapi
11§ memiliki beberapa keunggulan antara lain mampu memanfaatkan pakan yang
berkualitas rendah, memiliki tingkat adaptasi terhadap lingkungan yang cukup
tinggi bahkan dapat hidup dan berproduksi baik di lahan kritis (Baco dkk., 2012).
Sapi bali biasanya diberi pakan berupa rumput, dedak, dan limbah pertanian.
Sehingga, sumber daya genetik sapi bali merupakan salah satu aset nasional yang
merupakan plasma nutfah yang perlu dipertahankan keberadaannya dan
dimanfaatkan secara lestari sebab memiliki keunggulan yang spesifik. Praktik
pemeliharaan yang baik akan memastikan sapi tumbuh sehat dan produktif,
mgnghasilkan daging dan susu yang berkualitas. Sapi bali juga telah masuk dalam
a%.‘t dunia yang tercatat dalam list FAO sebagai salah satu bangsa sapi yang ada di
d@ia (DGLS, 2003).

Meskipun sapi bali memiliki banyak keunggulan, peternak juga

Jruae

nEnghadapi berbagai tantangan, termasuk masalah kesehatan dan pakan. Menurut
(lglardiyono dkk. 2021), infeksi parasit dan penyakit menular merupakan masalah
u&ma yang harus dihadapi oleh peternak. Oleh karena itu, penting untuk
m;é-nerapkan manajemen kesehatan yang baik dan teknik pemeliharaan yang
efin'sien untuk memastikan keberlanjutan peternakan sapi bali. Berdasarkan data
Bédan Pusat Statistik Provinsi Riau, total sapi potong di Provinsi Riau sebanyak
239.601 ekor, dan populasi sapi potong di Kabupaten Indragiri Hulu sebanyak

73
38.696 ekor.
"t
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Gambar sapi bali dapat dilihat pada Gambar 2.1 di bawah ini

dioyeH o

Gambar 2.1. Sapi Bali
Sumber: Astiti, 2014

o NEIY BYSNS NN XI[TW E]

N

Kabupaten Indragiri Hulu

Kabupaten Indragiri Hulu adalah sebuah kabupaten yang terletak di
provinsi Riau, Indonesia .Secara geografis, Kabupaten Indragiri Hulu berada pada
posisi 0° 15' LU - 1° 5' LS dan 10° 10' BT - 102° 48' BB meliputi wilayah seluas
8,195.26 km2 (819,826.00 ha). Kabupaten ini ditandai dengan iklim tropis basah
dengan suhu berkisar antara 23.20 C — 31.70C. rata-rata curah hujan pada tahun
2005 adalah 2,520.8 mm /tahun. Musim kemarau terjadi pada bulan Maret hingga
%ustus. (DPMPTSP Kabupaten Indragiri Hulu)

-~

K%bupaten ini berbatasan dengan daerah berikut:

®
@;rat : Kabupaten Kuantan Singingi
T;&nur : Kabupaten Indragiri Hilir
Lgélra : Kabupaten Pelalawan
Sg-latan : Kabupaten Muara Tebo, Provinsi Jambi
SU'; Kabupaten ini dibagi menjadi 14 kecamatan, 154 desa dan 11 kelurahan,

n

Sektor yang paling menyerap tenaga adalah pertanian, kehutanan, perikanan dan
j+¥]
p%ernakan 67.77%, perdagangan 2.43%, Industri 12.54%, dan sektor lainnya
agalah 17.29% (DPMPTSP Kabupaten Indragiri Hulu)
-t

I
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©

T  Bisnis peternakan di Indragiri Hulu meliputi peternakan sapi dengan
p%)pulasi 38.696 dan produksi 1,464 ton, kerbau 3.104 ekor dan produksi 412 ton,
kgfnbing 37.459 ekor dan produksi 291 ton (BPSPR, 2022), salah satu tempat
pgngembangan usaha peternakan sapi potong di Indragiri Hulu adalah di
kgeamatan Sungai Lala.

~ Kecamatan Sungai Lala merupakan salah satu kecamatan yang ada di
Kgbupaten Indragiri Hulu, Sungai Lala awalnya merupakan bagian dari
Kc&amatan Pasir Penyu. Seiring dengan pertumbuhan populasi dan kebutuhan
akan pelayanan publik yang lebih baik, pemerintah daerah memutuskan untuk
n%mbentuk kecamatan-kecamatan baru. Kecamatan Sungai Lala secara resmi
dgﬁentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Indragiri Hulu Nomor 5 Tahun
2004, Pada awal pembentukannya kecamatan Sungai Lala terdiri dari 11 desa.
Kemudian pada tahun 2006 terbentuk satu desa baru yaitu Desa Sungai Air Putih

yang merupakan pemekaran dari Desa Sungai Lala. Peta kabupaten Indragiri Hulu

dapat dilihat pada Gambar 2.2 di bawah ini

Gambar 2.2. Peta Kabupaten Indragiri Hulu
Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2005)

ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d)B1§

Pada akhir tahun 2014, penyakit jembrana terdeteksi menyebar ke ternak
s@i bali yang ada di Kabupaten Indragiri Hulu dan menyebabkan tingkat
kggnatian (mortalitas) yang tinggi sekitar 17 %, dan morbiditas juga tinggi,

l<
séinber utama penyebaran virus lentiviridae secara mekanis di sebabkan oleh

nery wisey J
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giéitan ektoparasit berjenis lalat penghisap darah seperti tabanus sp (Media
Center Riau, 2014)
j4Y]

i
2_% Ektoparasit

® Ektoparasit merupakan jenis parasit yang hidup, tinggal dan berkembang
pgda bagian luar tubuh makhluk hidup ternak, baik ternak jenis ruminansia
rﬁ%upun non ruminansia (Hidayat, 2016). Gangguan ektoparasit dapat
mzenyebabkan iritasi pada kulit, sehingga dapat membuat satwa gelisah, lebih
diam dan nafsu makan berkurang (Dwiyani dkk. 2014).

=
2 Beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang ektoparasit pada sapi

=
b%i (Bos sondaicus) yakni memperlihatkan hasil bahwa gangguan ektoparasit
dapat menyebabkan iritasi pada kulit, sehingga dapat membuat satwa gelisah,
lei:bih diam dan nafsu makan berkurang. Lalat Stomoxys sp. Tabanus sp. dan
Musca domestica sebagai vektor utama penyebaran dari penyakit surra di
indonesia. Keberadaan ektoparasit semakin merugikan apabila tidak di kendalikan
dengan baik dan cermat (Suparmin, 2015).

Jenis dari ektoparasit terdapat pada hewan ternak seperti Sapi Bali (Bos
sondaicus) dari jenis kutu Haematopinus sp. penelitian yang dilakukan (Ningrum
dkk.,2014) ditemukan jenis ektoparasit yang berinteraksi dengan sapi yang ada
dji_.Pinggiran hutan seperti kutu hidung pendek (Haematopinus sp.) serangga ini
b%nyak ditemukan pada bagian leher. Selain dibagian leher, Haematopinus sp.
d%mukan di tubuh sapi yang memiliki rambut panjang disekitar mata dan ekor.
(%_plak di koleksi pada bagian kepala, telinga, leher, punggung, pangkal paha,
k&ki dan ekor (Konore et al., 2019) Keberadaan ektoparasit semakin merugikan

=
apabila tidak di kendalikan dengan baik dan cermat (Suparmin, 2015).

Faktor penyebaran parasit terhadap hewan ternak dapat di sebabkan dari

JIsIa

beberapa faktor yaitu, melalui sistem pemeliharaan ternak, berhubungan dengan

jo

tegmpat hidup hewan ternak atau kandang, sehingga kondisi kebersihan kandang
&

bg-fpengaruh dalam penyebaran penyakit yang di sebabkan oleh parasit (Yuliana

d@.}(.,2015). Adapun jenis-jenis ektoparasit akan di jelaskan di bawah ini :

(]
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28.1 Kutu (Linognathus vituli)

T Kutu adalah serangga kecil yang termasuk dalam kelompok parasit,
hg';iup di bulu hewan dan menghisap darah. Ada dua jenis kutu yang umum: kutu
p%ghisap (Anoplura) dan kutu penggigit (Mallophaga). Klasifikasi kutu adalah
sgbagai berikut: Filum Artropoda , kelas Insecta, Ordo Phthiraptera, Familia
L13_nognathidae.

~ Kutu memiliki tubuh yang tersegmentasi, terdiri dari tiga bagian utama:
kepala, thorax, dan abdomen. Kepala kutu biasanya kecil dan dilengkapi dengan
nﬂcﬁta majemuk serta antena yang panjang. Antena ini berfungsi untuk mendeteksi
bau dan getaran di sekitar mereka. Thorax terdiri dari tiga segmen, masing-masing
ns%miliki sepasang kaki yang ramping dan kuat, memungkinkan kutu bergerak
dglgan cepat. Abdomen kutu, yang lebih besar dibandingkan thorax, dapat
memiliki berbagai bentuk tergantung pada spesiesnya. Beberapa spesies kutu
bereproduksi dan bertahan hidup paling baik dalam kondisi iklim yang hangat dan
lembap ( Kohli et al., 2014 ). Bentuk ektoparasit yang berjenis kutu dapat dilihat

pada Gambar 2.3 di bawah ini

Gambar 2.3. Kutu (Linognathus vituli)
Sumber: (Bowman dkk, 2014)

.2 Caplak (Boophilus sp)
Caplak merupakan ektoparasit penghisap darah obligat pada vertebrata

S yo &lrsraatun orwreysy a3e3g

tétutama mamalia, burung dan reptil. Caplak terbagi atas dua family yaitu Caplak

}

kgras (ixodidae) dan Caplak lunak (Argasidae) Klasifikasi caplak antara lain
@)
sgbagai berikut: Filum Arthropoda, kelas Arachnida, Ordo Acari, Familia
=t

Ixedidae.
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6 Caplak termasuk dalam kelas Arachnida. Ciri-ciri umum dari kelas
Arachnida yaitu tubuhnya terdiri atas sefalotoraks, mempunyai empat pasang
0]

kaki, tidak bersayap, tidak mempunyai antena, dan perangkat mulutnya terdiri atas

o
sgpasang kelisera dan sepasang pedipalpi. Ada dua famili yang membentuk caplak

a@lah Ixodidae dan Argasidae. Famili Ixodidae terdiri atas genus Ixodes,
Hzemophysalis, Dermacentor, Hyalomma, Nosomma, Rhicephalus,
B;éophilus,dan Margropus. Sedangkan famili Argasidae terdiri atas genus Argas,
Omnithodoros, dan Otobius. Pada daerah tropis, caplak keras yang paling banyak
d'icﬂamukan yaitu Hyalomma, Boophilus, Rhipiceplhalus dan Amblyomma (Bala et
aly, 2018).Famili Ixodidae tergolong ke dalam Metastigmata yang artinya
ns;ﬁmpunyai sepasang stigmata (lubang pernapasan) yang terletak ventro lateral
ygm di belakang koksa IV. Rhipicephalus memiliki ciri-ciri tubuh berwarna
merah kecoklatan. Tubuh dibagi menjadi dua daerah utama yaitu bagian anterior
yang terdiri atas kepala dan thorax atau biasa disebut gnatosoma sedangkan
bagian posterior terdiri atas abdomen yang tidak bersegmen dan pada bagian
badan merupakan tempat menempelnya kaki atau yang disebut idiosoma. Bagian
mulut terdiri atas hipostom, kelisera dan pedipalpus. Bagian koksa kedua dan

ketiga terdapat lubang genital (Irsya dkk., 2017). Bentuk ekstoparasit yang
berjenis caplak dapat dilihat pada Gambar 2.4 di bawah ini

Gambar 2.4. Caplak (Boophilus sp)
Sumber: (Patodo dkk, 2018)
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26.3 Pinjal (Ctenocephalides canis)
T  Pinjal adalah serangga parasit, mereka dikenal sebagai ektoparasit yang

©
nenghisap darah dari inang, yang umumnya adalah hewan ternak. Klasifikasi
o

pifijal adalah sebagai berikut: Filum Artropoda,Kelas Insecta, Ordo

Sthhonaptera, Familia Pulicidae.
=

—  Pinjal berbentuk pipih bilateral dengan ukuran 1,5-4 mm, tidak bersayap,

~
Tega pasang tungkai yang berkembang untuk melompat dan berwarna kuning

ketokelatan. Memiliki rambut halus dan kepala berukuran kecil berbentuk
sg)gitiga dengan sepasang mata, terdapat ruas antena di belakang mata (Hadi dan
S%si, 2010). Bentuk ektoparasit yang berjenis Pinjal dapat dilihat pada Gambar
25 dibawah ini

j4Y]
c

Gambar 2.5. Pinjal (Ctenocephalides canis)
Sumber: (Irsya et al., 2017)

2:3.4 Lalat (Diptera)

(1 XPUES] 2383S

Lalat merupakan serangga pengganggu bagi ternak dan satwa liar. Lalat

, baik jantan dan betina yang dewasa, sama-sama pengisap darah dan

IRTU

mfgnyebabkan gigitan yang menyakitkan, serta menyebabkan kehilangan darah

A

yang signifikan pada beberapa hewan ternak.Klasifikasi Lalat adalah sebagai
bgfikut : Filum Arthropoda, Kelas Insecta, Ordo Diptera,Familia Muscidae.

g Lalat merupakan serangga yang mempunyai dua pasang sayap, pasangan
sayap posterior telah berubah bentuk dan berfungsi sebagai alat keseimbangan
ygwi_lg disebut halter. Lalat Muscidae terbagi atas tiga yaitu Lalat rumah (Musca

dpmestica), Lalat kandang (Stomoxys calcitrans).
V]
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6 Lalat kandang memiliki ukuran yang sama dengan lalat rumah (Musca sp),
tetapi mudah dibedakan dengan melihat bagian mulut yang digunakan untuk
ng)enusuk kulit dan menghisap darah. Bagian dada berwarna keabu-abuan dengan
e,%pat garis longitudinal. Selain itu, lalat kandang memiliki abdomen yang lebih
lé_"gar dibanding lalat rumah (Oematan et al., 2019). Stomoxys calcitrans
mempunyai ukuran tubuh 6-7 mm dan lalat ini mempunyai kemiripan dengan
@sca, hal ini dilihat dari ukuran dan warna kelabu dengan empat jalur gelap
leagitudinal pada thorax, akan tetapi abdomen Stomoxys calcitrans lebih pendek
dgh lebih luas daripada Musca dengan tiga bintik gelap pada segmen abdomen
kédua dan ketiga. Stomoxys calcitrans memiliki proboscis yang runcing dan
ns%ngarah ke depan yang berfungsi untuk menusuk dan mengisap darah dan palpi
dgfi lalat ini lebih pendek dari pada proboscis (Rahmi dkk., 2019). Bentuk

ektoparasit yang berjenis lalat dapat dilihat pada Gambar 2.6 di bawah ini

Gambar 2.6. a. Musca domestica, b. Stomoxys Calcitrans
Sumber: a. (Fero, 2011) b.(Dwiyani dkk, 2014)

N dTureysy 33e3s

Ektoparasit ini sangat mengganggu kehidupan sapi, termasuk sapi bali.

limpahan jumlah serangga ektoparasit pada tubuh sapi bali seperti lalat,

s1&hru

nyamuk dan kutu yang menghisap cairan dari tubuh sapi akan mengakibatkan

A

Igka di bagian tertentu tubuh sapi bali dan rusaknya jaringan. Selain sebagai
eg%oparasit, serangga tersebut juga menjadi vektor beberapa penyakit berbahaya
béi sapi bali (Widaswari dkk., 2016). adanya kasus penyakit ternak sapi yang
difebabkan oleh ektoparasit maka dilakukan pengukuran frekuensi (prevalensi)
a%u jumlah kasus penyakit yang terjadi pada suatu populasi untuk menentukan

tiﬁgkat morbiditas dalam suatu populasi.

10
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2 Prevalensi Infestasi Ektoparasit

8
T  Prevalensi adalah ukuran epidemiologi yang mengacu pada proporsi
4]
imdividu dalam suatu populasi yang menderita suatu penyakit atau kondisi
o

tgftentu pada waktu tertentu. Prevalensi parasit pada ternak sapi Bali menjadi

}

perhatian penting dalam bidang peternakan, mengingat dampaknya terhadap
kg_sehatan hewan dan produktivitas. Sapi Bali, sebagai salah satu ras sapi lokal
}P;C%g banyak dipelihara di Indonesia, sering terpapar infeksi parasit seperti
caging, protozoa, dan infeksi lain yang dapat mengganggu pertumbuhan dan
kgéehatan mereka. Penelitian menunjukkan bahwa prevalensi infeksi parasit pada
sapi Bali dapat mencapai angka yang signifikan, tergantung pada kondisi
li;gkungan dan manajemen pemeliharaan (Sari dkk., 2019).

g Beberapa faktor mempengaruhi tingkat prevalensi parasit pada sapi Bali,
termasuk kondisi sanitasi, pola pemberian pakan, dan manajemen kesehatan.
Daerah dengan sanitasi yang buruk dan sistem pemeliharaan yang kurang baik
cenderung memiliki tingkat infeksi parasit yang lebih tinggi. Selain itu,
perubahan iklim dan musim juga dapat mempengaruhi distribusi parasit dan
meningkatkan risiko infeksi pada ternak (Mardiyono dkk., 2021).

Prevalensi infestasi ektoparasit merupakan masalah kesehatan yang
signifikan di berbagai belahan dunia. Penelitian menunjukkan bahwa infestasi
eKtoparasit dapat bervariasi tergantung pada faktor lingkungan, iklim, dan jenis
im%ng. Data dari berbagai studi menunjukkan bahwa tingkat infestasi ektoparasit
SQ::ingkali lebih tinggi di daerah dengan kepadatan populasi hewan yang tinggi
(%ri, 2020).

g Faktor-faktor yang mempengaruhi prevalensi infestasi ektoparasit juga
teEfmasuk kondisi kebersihan lingkungan dan praktik peternakan. Di daerah
da;lgan sanitasi yang buruk, risiko infestasi ektoparasit cenderung meningkat.
B%salnya, peternakan yang tidak terawat dapat menjadi habitat yang ideal bagi
e%t'?oparasit untuk berkembang biak. Sebuah studi di daerah pedesaan
ngnunjukkan bahwa peternakan yang menerapkan praktik kebersihan yang baik
dgpat menurunkan prevalensi infestasi ektoparasit secara signifikan (Rahardjo,
2§}9). Selain itu, perubahan iklim juga berperan dalam prevalensi infestasi

e;goparasit. Suhu dan kelembapan yang lebih tinggi dapat meningkatkan populasi
Y]
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egoparasit dan memperpanjang periode aktivitas mereka. Penelitian
menunjukkan bahwa beberapa spesies kutu dan caplak dapat berkembang biak
lg’éiih cepat dalam kondisi cuaca yang hangat dan lembap. Oleh karena itu,
p%nantauan dan penelitian lebih lanjut mengenai dampak perubahan iklim
t§hadap ektoparasit sangat penting untuk mengantisipasi potensi risiko
kg_sehatan di masa depan (Lestari, 2021).

Infestasi ektoparasit tidak hanya terbatas pada hewan peliharaan, tetapi

n

juga dapat terjadi pada hewan liar. Hewan liar sering menjadi reservoir bagi
eg?oparasit, yang kemudian dapat menular ke hewan domestik dan manusia.
P@nelitian menunjukkan bahwa hubungan antara hewan liar dan hewan
d%nestikasi dapat memperburuk masalah infestasi ektoparasit, terutama di daerah
dglgan interaksi yang tinggi antara kedua populasi tersebut (Putri, 2022).

Oleh karena itu, penanganan infestasi ektoparasit memerlukan pendekatan
yang komprehensif. Edukasi masyarakat tentang pentingnya kebersihan
lingkungan, perawatan hewan dan pengendalian ektoparasit sangat penting untuk
mengurangi prevalensi infestasi. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk memahami dinamika populasi ektoparasit dan pengaruhnya terhadap

kesehatan hewan dan manusia (Wahyu, 2023).

12
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I11. METODE PENELITIAN

@
gl
3%. Tempat dan Waktu Penelitian
©  Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sungai Lala Kabupaten Indragiri
o
Hplu pada bulan Januari 2025 sampai dengan Februari 2025.
=
3:2. Bahan dan Alat
-~

—  Bahan yang digunakan dalam pengambilan sampel ektoparasit adalah
atkohol 70 % dan alat yang digunakan di lapangan adalah alat pinset, sisir, sikat
w
balu, serok penyaring, sarung tangan, masker, botol sampel, kamera digital, dan
w

agt tulis.

2
3:3. Metode Penelitian
[ o

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan menggunakan
pendekatan metode penentuan sampel berdasarkan dua tahap, yaitu pertama
penentuan desa secara simpel random sampling yaitu penentuan titik pengambilan
sampel diambil secara acak yang dilakukan pada ternak dengan metode
pemeliharaan intensif, semi intensif dan ekstensif dan penentuan sampel dan
responden menggunakan metode Slovin. Diketahui jumlah populasi sapi Bali di
Kecamatan Sungai Lala adalah 2.817 ekor, terdapat tiga desa dengan populasi
sapi Bali terbanyak yaitu, Desa Perkebunan Sungai Lala (230 ekor), Desa Sungai
I%la (219 ekor), dan Desa Kelawat (254 ekor). Penentuan jumlah sampel
dﬁakukan dengan rumus perhitungan. Riduan dan Akdon (2015) yaitu

N >rure

N

"= 14N(e)?

terangan :

n<= Jumlah sampel penelitian

1ISGO AT

o
I\Z'n‘—f Jumlah populasi
e% Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih

]
bisa ditolelir (e=0,1)
@)
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6 Setelah melakukan perhitungan dengan rumus di atas, diketahui jumlah
populasi dari tiga desa sebanyak 703 ekor, maka jumlah sampel yang diambil
sgbanyak 86 ekor. Oleh karena itu, sebanyak 86 sampel akan diambil, dengan
j{%‘nlah sampel yang diambil dari setiap desa berbeda sesuai dengan hasil
pgrhitungan menggunakan rumus simple random sampling. Sampel yang akan
diambil dari Desa Sungai Lala sebanyak 27 ekor, Desa Perkebunan Sungai Lala
s@anyak 28 ekor dan Desa kelawat sebanyak 31 ekor.

> Sampel ektoparasit pada sapi Bali diambil melalui pemeriksaan klinis
dghgan pengamatan terhadap perubahan yang terjadi pada kulit sapi atau tubuh
bagian luar yang diduga terinfestasi berbagai jenis ektoparasit seperti caplak,
t%gau, nyamuk, pinjal dan lain-lain (Kasmar, 2015). Metode pengambilan
e‘l;ﬁfoparasit pada sapi dilakukan dengan cara menggunakan tangguk serangga,
sisir, sikat bulu dan pinset, Ektoparasit yang didapat kemudian dimasukkan ke
dalam botol sampel dan diberi label. Data parameter faktor resiko infeksi

ektoparasit didapatkan dengan melakukan wawancara terhadap peternak

menggunakan kuisioner seperti pada Lampiran 2.

3.4. Prosedur Penelitian
Pengumpulan sampel dilakukan dengan menggunakan alat, yaitu pinset,

sisir, sikat bulu dan tangguk serangga (sweep net). Pinset, sisir dan sikat bulu
digunakan untuk mengambil ektoparasit yang melekat pada tubuh sapi, sementara
tg'lgguk serangga (sweep net) digunakan untuk mengumpulkan ektoparasit yang
t%-bang di sekitar tubuh sapi (Amrulloh dkk., 2022). Sampel ektoparasit
d@&umpulkan dalam dua kali sehari. Pengumpulan pertama dilakukan setiap pagi
na,llai pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 10.00 WIB. Pengumpulan kedua
dgakukan saat sore mulai pukul 15.00 WIB sampai dengan pukul 17.00. Sampel
yang telah terkumpul dimasukkan ke dalam botol yang berisi alkohol 70%.
S%ianjutnya sampel ektoparasit dibawa ke UPT Laboratorium Veteriner dan
Ié:.inik Hewan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau untuk

drakukan identifikasi. Bagan prosedur penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1 di

(7))
bgwah ini
Lo ]
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Gambar 3.1. Bagan Prosedur Penelitian
Mengukur jumlah kasus penyebaran ektoparasit dalam populasi pada

Meliputi pendidikan terakhir, akses informasi beternak, kepemilikan
ternak, jenis sapi yang dipelihara, lama beternak, jumlah ternak

lokasi dan waktu yang sudah ditentukan

Parameter penelitian ini adalah
a. Profil responden
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3.6. Analisis Data

T  Jumlah individu serta data jenis yang ditemukan dapat dianalisis secara
j4Y]

deskriptif hasil penelitian perhitungan prevalensi untuk setiap jenis ektoparasit

(@]
yang ditemukan. Untuk menghitung prevalensi dan intensitasnya dilakukan

}

d®ngan menggunakan rumus perhitungan (Ariman dkk, 2021) mengemukakan

bahwa rumus untuk prevalensi yaitu

Prevalensi = % X 100%

NS NIN

crangan :

o e

Jumlah sampel positif

el

N= Total jumlah sampel yang diperiksa

Dengan menggunakan metode analisis ini, peneliti dapat menarik kesimpulan

tentang jenis parasit yang ada pada ternak di lokasi penelitian.
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V. PENUTUP

@

gl

521. Kesimpulan
= Berdasarkan hasil penelitian dan pemeriksaan secara mikroskopis yang
d-gfakukan pada 86 sampel ektoparasit sapi bali, dijumpai sebanyak tiga jenis lalat
yéll_tu Musca domestica, Lucilia sericata dan Hipobosca equina, selanjutnya jenis
1;-1 sebanyak dua yaitu caplak (Boophilus sp) dan nyamuk (Culicidae). Prevalensi
7&,16% sampai dengan 100% untuk semua jenis ektoparasit yang ditemukan.
pgvalensi berdasarkan metode pemeliharaan yaitu sapi pola pemeliharaan
ilﬁensif, semi intensif dan ekstensif sebesar 3,4% sampai dengan 69,7% dari total
lﬁzla spesies ektoparasit yang ditemukan. Peternakan dengan pola pemeliharaan

iftensif lebih rendah tingkat prevalensi ektoparasitnya dibandingkan dengan sapi

c . .. - .
pola pemeliharaan semi intensif dan ekstensif.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang identifikasi dan prevalensi ektoparasit
pada sapi bali di Kecamatan Sungai Lala, Kabupaten Indragiri Hulu, ada beberapa
saran:
1. Peningkatan Pengawasan Kesehatan Hewan agar peternak melakukan
pemeriksaan rutin untuk mendeteksi keberadaan ektoparasit sejak dini.
2§;I(ebersihan rutin, yaitu melakukan pembersihan kandang secara berkala untuk
n§ncegah penumpukan kotoran yang dapat membahayakan kesehatan ternak
3§Program Pencegahan dan Pengendalian dengan mengimplementasikan program
pgelgendalian ektoparasit yang mencakup penggunaan obat-obatan yang efektif
d;n aman, serta strategi pencegahan seperti peningkatan kebersihan kandang.
4§Penelitian lebih lanjut untuk mempelajari hubungan antara prevalensi
eé-t‘oparasit dan faktor lingkungan, serta dampaknya terhadap kesehatan hewan

o
dan hasil produksi.
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LAMPIRAN
©
gl
Lg%_mpiran 1. Tabel Pedoman Jenis-Jenis Ektoparasit
=
No. Jenis Keterangan Gambar
g. Kutu Berukuran kecil sekitar
= 1,5-3 mm
= e
~ Memiliki empat pasang
=z kaki dan tiga segmen
g) tubuh,yaitu kepala, dada
w
d t
9 an peru
53] Tubuh berbentuk lonjong
[4V) 3 ]
= L pRgpiupliambg Sumber: Buku Mengenal lebih
dalam parasit
2. Caplak Berbentuk lonjong tanpa
pembagian kepala, dada
dan perut
Memiliki empat pasang
kaki
tubuh berwarna merah
kecoklatan Sumber: Buku mengenal lebih
dalam parasit
Pinjal Berukuran kecil sekitar -

1,5-4 mm

Bagian kepala berbentuk
segitiga

Memiliki tiga pasang kaki

Sumber: Buku mengenal lebih
dalam parasit
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Sumber: Buku mengenal lebih
Sumber: Buku mengenal lebih
dalam parasit
Sumber: Buku mengenal lebih
dalam parasit

= o0 =
=) = 3 = o

en = &N =
= P =) ~ = SIHSHER 5
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<+© Hak cipta milik|{dIN Suska Riau NS State Islgmic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(%mpiran 2. Kuisioner Penelitian

=

g;): KUISIONER PENELITIAN

(@]

= IDENTIFIKASI DAN PREVALENSI EKTOPARASIT
Q

§_ PADA SAPI BALI DI KECAMATAN SUNGAI LALA
7__6 KABUPATEN INDRAGIRI HULU

g Oleh: Fitra Abdianto

w

C

A;.r IDENTITAS RESPONDEN

e B AN BN B g
21

Wmur 000 ;. NS NS SRR (NRR  URRN BN BN B
(=

Jenis kelamin o
Pekerjaan A8 - BEE............................ [ S
Jumlah Keluarga — t oo
B. PROFIL RESPONDEN
1. Pendidikan Terakhir Bapak/Ibu :

a. Tidak Sekolah

b. SD

c. SLTP

d. SLTA

e. Sarjana

f. Lainnya......ccccoevveenieennne
2. Akses informasi pemeliharaan sapi potong diperoleh dari?

a. Sesama Peternak

b. Media dan elektronik

c. Pendidikan

d. Pemerintah dan penyuluh

e. Informasi turun temurun

f. Lainnya.......ccceeeveenenennnen.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

50



UIN SUSKA RIAU

51

6. Berapa jumlah ternak Bapak/Ibu sekarang ? ..............cccceeeee

5. Berapa lama Bapak / Ibu beternak sapi ? .........cccccoveeevvenenns

3. Bagaimana status kepemilikan ternak Bapak/Ibu?
4. Apa jenis sapi yang Bapak/Ibu ternakkan?..............cccccoceni.

=

s g i

8 4

17 I = T

= = 3

S S o
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
(U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

nd ;l
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

=h £
) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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IN Su ity of Sultan Syarif Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pengecekan Sampel Ektoparasit

F

ngecekan sampel Ektoparasit
Pengecekan Sampel Ektoparasit

[P}
INBu State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(%mpiran 4. Profil Responden

%Desa Kelawat

=

cResponden  Umur Pendidikan Akses Kepemilikan Jenis Lama Jumlah

o ke- (tahun) Informasi Ternak Sapi Beternak Ternak

© 1 53 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 6 tahun 5 ekor

3 2 59 SD Turun temurun Sendiri Bali 22 tahun 12 ekor

— 3 60 SD Turun temurun Sendiri Bali 21 tahun 6 ekor

~ 4 63 SD Turun temurun Sendiri Bali 30 tahun 2 ekor

- 5 45 S1 Media Elektronik Sendiri Bali 10 tahun 5 ekor

Z 6 44 SMA Turun temurun Sendiri Bali, Limosin 21 tahun 5 ekor

w 7 50 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 15 tahun 15 ekor

5 8 52 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 8 tahun 5 ekor

2 9 49 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 18 tahun 7 ekor

- 10 63 SD Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 12 ekor

- 1 61 SD Sesama peternak Pemodal Bali 5 tahun 12 ekor

= 12 62 SD Sesama peternak Sendiri Bali 12 tahun 4 ekor
13 46 SMA Turun temurun Sendiri Bali 26 tahun 14 ekor
14 61 SD Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 2 ekor
15 42 SMA Media elektronik Pemodal Bali, Kuantan 11 tahun 4 ekor
16 45 SMA Turun temurun Pemodal Bali, Brahman 15 tahun 7 ekor
17 59 SD Sesama peternak Sendiri Bali 4 tahun 3 ekor
18 60 SD Sesama peternak Pemodal Bali 15 tahun 2 ekor
19 63 SD Sesama peternak Sendiri Bali 7 tahun 1 ekor
20 57 SD Sesama peternak Pemodal Bali 14 tahun 6 ekor
21 68 SD Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 5 ekor
22 59 SD Sesama peternak Pemodal Bali 2 tahun 2 ekor

o 23 56 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 11 tahun 7 ekor

= 24 71 SD Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 15 ekor

o

73

&

3.

(]

c

=

=
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@giesponden Umur Pendidikan Akses Kepemilikan Jenis Lama Jumlah
— ke- (tahun) Informasi Ternak Sapi Beternak Ternak
5> 25 50 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 20 tahun 7 ekor
~ 26 68 SD Turun temurun Sendiri Bali 15 tahun 14 ekor
= 27 65 SD Turun temurun Pemodal Bali 25 tahun 13 ekor
B 28 62 SMP Turun temurun Sendiri Bali 20 tahun 6 ekor
© 29 62 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 10 tahun 5 ekor
S 30 65 SMP Turun temurun Sendiri Bali 26 tahun 3 ekor
;—r. 31 62 SD Turun temurun Sendiri Bali 30 tahun 13 ekor
=
Reékapitulasi Profil Responden :

0] .

= (grr?xr:) Pendidikan In'fa(\)krsrﬁ?asi Kepemilikan Ternak (ekor)
40-50 : 8 orang SD 17 orang Turun temurun  : 15 orang Sendiri : 24 orang

51-60 : 9 orang SMP : 9 orang Sesama peternak : 14 orang Pemodal : 7 orang

261 : 14 orang SMA :4orang Media elektronik : 2 orang

c S1 : 1 orang

Jenis Sapi Lama Beternak (tahun) Jumlah Ternak (ekor)

Bali : 31 orang 1-10 :8orang 1-5 :15o0rang

Brahman : 1 orang 11-20: 11 orang 6-10 : 7 orang

Kuantan :1 orang 21-30: 12 orang 11-15: 9 orang

Limosin : 1 orang
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B. Desa Sungai Lala

= ©
1]
o®gx — .
v UD L m@esponden Umur Pendidikan Akses Kepemilikan Jenis Lama Jumlah
§ :g" S % = ke (tahun) Informasi Ternak Sapi Beternak Ternak
SEE32 @ 1 57 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 15 tahun 18 ekor
88283 © 2 42 SMA Sesama peternak Pemodal Bali 5 tahun 2 ekor
== c —
53 ‘g 2 =& 3 64 SD Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 11 ekor
= % e é 3 4 61 SD Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 13 ekor
3 c % a = 5 68 SD Sesama peternak Pemodal Bali 12 tahun 3 ekor
P EQa z 6 64 SD Turun temurun Sendiri Bali 23 tahun 3 ekor
=208 = 7 40 S1 Sesama peternak Sendiri Bali 15 tahun 4 ekor
= ‘%; 5 5 Z 8 40 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 18 tahun 4 ekor
(%; % % = CED 9 68 SD Sesama peternak Pemodal Bali 14 tahun 6 ekor
= P 10 65 SD Turun temurun Sendiri Bali 24 tahun 5 ekor
8o 5 a3l 11 54 SMP Turun temurun Sendiri Bali 15 tahun 3 ekor
= % & - 12 65 SD Turun temurun Sendiri Bali 15 tahun 9 ekor
Da 5 = 13 57 SMP Sesama peternak Sendiri Bali, Brahman 13 tahun 14 ekor
‘2 § ) = 14 59 SD Turun temurun Sendiri Bali 26 tahun 6 ekor
25 = 15 55 SMP Sesama peternak Pemodal Bali 5 tahun 2 ekor
c % T 16 61 SD Turun temurun Sendiri Bali 28 tahun 5 ekor
z = 3 17 55 SMP Turun temurun Sendiri Bali 21 tahun 7 ekor
g 3 g 18 60 SD Sesama peternak Pemodal Bali 17 tahun 2 ekor
& ?;.3 e 19 58 SD Turun temurun Sendiri Bali 22 tahun 4 ekor
X E 3 20 55 SD Turun temurun Sendiri Bali 15 tahun 3 ekor
< § ’g 21 57 SD Turun temurun Sendiri Bali 10 tahun 4 ekor
53 22 58 SD Turun temurun Sendiri Bali 10 tahun 1 ekor
2 23 54 SD Turun temurun Sendiri Bali 8 tahun 5 ekor
5 5 24 60 SD Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 16 ekor
o 3 o 25 73 SD Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 3 ekor
or b % S 56 SMP Turun temurun Sendiri Bali 22 tahun 9 ekor
® 3 g o
iz B
=) J—
-
g B
b &
8 B
= <
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©§iesponden Umur Pendidikan Akses Kepemilikan Jenis Lama Jumlah
— ke- (tahun) Informasi Ternak Sapi Beternak Ternak
5 27 50 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 14 tahun 18 ekor
-~

F\%kapitulasi Profil Responden :

— ekor
@-50 : 4 orang SD  :17orang Turun temurun ;17 orang Sendiri : 22 orang
51-60 : 14 orang SMP :8orang Sesama peternak : 10 orang Pemodal : 5 orang
26l :9orang SMA :1orang

= S1 : 1 orang

w

=

w

= Jenis Sapi Lama Beternak (tahun) Jumlah Ternak (ekor)
Bali : 27 orang 1-10 :5orang 1-5 :16 orang

Brahman : 1 orang 11-20: 11 orang 6-10 :5orang

(=

21-30 : 11 orang

11-15: 3 orang

16-20: 3 orang
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C. Desa Perkebunan Sungai Lala

©

m@esponden Umur  Pendidikan Akses Kepemilikan Jenis Lama Jumlah

= ke- (tahun) Informasi Ternak Sapi Beternak Ternak

o 1 77 SMP Turun temurun Sendiri Bali 30 tahun 5 ekor

= 2 58 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 15 tahun 8 ekor

e 3 67 SD Turun temurun Sendiri Bali 15 tahun 11 ekor

3 4 73 SMP Turun temurun Sendiri Bali 21 tahun 4 ekor

= 5 54 SMP Turun temurun Sendiri Bali 16 tahun 14 ekor

i 6 65 SD Turun temurun Sendiri Bali 15 tahun 6 ekor

= 7 50 S1 Media Elektronik Pemodal Bali, PO, Limosin 30 tahun 9 ekor

Z 8 61 SD Sesama peternak Sendiri Bali 12 tahun 2 ekor

@ 9 66 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 12 tahun 5 ekor

5 10 55 SMP Turun temurun Sendiri Bali 26 tahun 4 ekor

& 1 40 SMA Sesama peternak Sendiri Bali 2 tahun 6 ekor

- 12 50 SMP Sesama peternak Pemodal Bali 7 tahun 3 ekor

= 13 64 SD Turun temurun Sendiri Bali 26 tahun 6 ekor

c 14 50 SMP Sesama peternak Pemodal Bali 4 tahun 4 ekor
15 66 SD Turun temurun Sendiri Bali 21 tahun 7 ekor
16 55 SMP Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 5 ekor
17 64 SD Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 12 ekor
18 63 SD Turun temurun Sendiri Bali 15 tahun 9 ekor
19 59 SMP Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 11 ekor
20 72 SD Turun temurun Sendiri Bali 10 tahun 11 ekor
21 59 SMP Sesama peternak Pemodal Bali 5 tahun 2 ekor
22 67 SD Turun temurun Sendiri Bali 28 tahun 16 ekor
23 68 SD Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 4 ekor
24 54 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 16 tahun 6 ekor

& 25 63 SD Turun temurun Sendiri Bali 10 tahun 13 ekor

& 26 58 SMA Sesama peternak Sendiri Bali 20 tahun 17 ekor
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@giesponden Umur Pendidikan Akses Kepemilikan Jenis Lama Jumlah
— ke- (tahun) Informasi Ternak Sapi Beternak Ternak
5 27 69 SD Turun temurun Sendiri Bali 15 tahun 6 ekor
~ 28 65 SD Turun temurun Sendiri Bali 21 tahun 4 ekor
o

=
Rekapitulasi Profil Responden :

= .

= Umur (tahun) Pendidikan Akses Informasi Kepemilikan Ternak (ekor)
240-50 : 4 orang SD  :13orang Turun temurun  : 18 orang Sendiri : 24 orang

51-60: 8 orang SMP :12 orang Sesama peternak : 9 orang Pemodal : 4 orang

61 :16 orang SMA :2orang Media Elektronik : 1 orang

2 S1  :1orang

w

£ Jenl_s Lama Beternak (tahun) Jumlah Ternak (ekor)

Py Sapi

Bali : 28 orang 1-10 : 6 orang 1-5 :11orang

Eimosin : 1 orang 11-20: 10 orang 6-10 :9 orang

PO : 1 orang 21-30: 12 orang 11-15: 6 orang

16-20: 2 orang
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Rekapitulasi Profil Responden Desa Kelawat, Desa Sungai Lala, Desa Perkebunan Sungai Lala di Kecamatan Sungai Lala :
U

Q)

40-50 : 16 orang SD  :47orang Turun temurun  : 50 orang Sendiri : 70 orang
§1-60 : 31 orang SMP : 29 orang Sesama peternak : 33 orang Pemodal : 16 orang
S61 :39orang SMA :7orang Media Elektronik : 3 orang

- S1 : 3 orang

=

;

(= Jenis Sapi Lama Beternak (tahun) Jumlah Ternak (ekor)
Bali : 86 orang 1-10 : 19 orang 1-5 :42orang

i;ﬁmosin : 2 orang 11-20: 32 orang 6-10 :21 orang

PO : 1 orang 21-30: 35 orang 11-15: 18 orang

Brahman: 2 orang 16-20: 5 orang

Py

=

(=

9p]

B

(¢

@

&

8

=2

e

=4

<



